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Pelaksanaan manajemen rekam medik di unit kerja rekam medis RSUD Dr.
Iskak Tulungagung hampir semua elektronik. Dimana semua datanya diolah dan
disimpan dalam sistem. Namun, masih terdapat formulir yang belum tersedia di
RSUD Dr. Iskak Tulungagung yaitu formulir pedoman pengkodean penyakit yang
biasa digunakan petugas koding untuk berkomunikasi dengan PPA (Profesional
Pemberi Asuhan) perihal diagnosa yang tertulis dan untuk menentukan kode dari
diagnosa tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara pada petugas koding, saat petugas koding
ingin melakukan konfirmasi ulang kepada Profesional Pemberi Asuhan (PPA)
terkendala karena dokter yang sibuk sehingga mengharuskan petugas koding untuk
menyesuaikan waktunya dengan jadwal poli dan ini menyita waktu petugas koding
yang harusnya bisa digunakan untuk mengerjakan tugas koding yang lain.

Tujuan dari laporan ini adalah untuk mendesain formulir pedoman
pengkodean penyakit sebagai alat bantu komunikasi petugas koding dengan PPA di
RSUD dr. Iskak Tulungagung. Laporan ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Subjek penelitian adalah dua petugas koding dari RSUD Dr. Iskak Tulungagung.
Data laporan diperoleh dari hasil wawancara kepada dua petugas tersebut.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, petugas koding menyetujui pembuatan
formulir tersebut menggunakan kertas HVS 70 gr warna putih dengan tinta hitam.
Untuk aspek anatomik bagian heading atau kepala terdapat logo, nama rumah sakit
yang diletakkan bagian atas formulir. Untuk bagian introduction atau pengenalan
terdapat nama formulir yang diletakkan di atas heading. Pada bagian body berisi

nama diagnosa, pengertian, anamnesis, pemeriksaan fisik dan item lain mirip



dengan clinical pathway. Untuk close dilelakkan di bagian kanan atas di bawah
introduction dan instruction diletakkan di paling bawah formulir.

Dari hasil wawancara tersebut akan dibuatkan desain formulir pedoman
pengkodean penyakit dengan menggunakan tiga besar penyakit di unit rawat inap
RSUD Dr Iskak Tulungagung. Dengan memperhatikan berbagai aspek dalam
pembuatan formulir serta literatur yang ada.

Berdasarkan hal tersebut saran untuk rumah sakit adalah membuat formulir
pedoman pengkodean penyakit untuk sepuluh besar penyakit sehingga akan dapat
mempermudah koder dalam melakukan tugasnya.
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